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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi spiritual human 

resource performance ( kinerja sumber daya manusia ) dalam sebuah organisasi 

atau perusahaan. Kinerja sumber daya manusia adalah penopang utama 

berjalannya suatu perusahaan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 100 responden pada semua bidang. Teknik analisis dalam penelitian ini 

adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa spiritual reward 

and punishment dan spiritual motivation dapat meningkatkan spiritual human 

resource performance dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

 
 

Kata kunci: Spiritual Reward and Punishment, Spiritual Motivation, 

Spiritual Human Resource Performance. 

 

Abstract 

The purpose of this study is to explore spiritual human resource 

performance (human resource performance) in an organization or company. The 

performance of human resources is the main support for the running of a company. 

The sample used in this study were 100 respondents in all fields. The analysis 

technique in this research is validity test, reliability test, classical assumptions, and 

hypothesis testing using SPSS. The results of this study indicate that spiritual 

rewards and punishments and spiritual motivation can improve the spiritual 

performance of human resources in an organization or company. 

 
 

Keywords: Spiritual Reward and Punishment, Spiritual Motivation, Spiritual 

Human Resource Performance. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Organizational learning merupakan 

suatu hal yang dilakukan organisasi 

dalam     menghadapi     kemajuan 

globalisasi     yang   menyebabkan 

persaingan.   Perubahan   persaingan 

global sangat cepat yang berdampak 

pada faktor lingkungan dan faktor 

eksternal organisasi. Globalisasi saat 

ini    semakin     berkembang. 

Perkembangan globalisas membuat 

teknologi informasi dan komunikasi 

semakin berkembang. Perkembangan 

era globalisasi mengakibatkan adanya 

perdagangan bebas yang semakin luas 

di sertai adanya teknologi informasi 

dan komunikasi yang sekarang ini 

mudah digunakan. Maka dari itu 

perdagangan keluar masuk barang 

dan jasa bisa menjadi sangat luas di 

berbagai belahan dunia. Sekarang 

sedang terjadi pandemi covid-19 atau 

virus    corona.    Virus    corona 

menyerang   kesehatan   masyarakat 

yang berujung  kematian.Korban 

virus corona terdapat di berbagai 

belahan dunia dan belum di temukan 

obat  untuk   penanggulangannya. 

Pemerintah     menerapkan    sistem 

kebersihan dan menjaga jarak untuk 

memutus   rantai  penularan    virus 

corona. Pemerintah juga menerapkan 

sistem work form home atau bekerja 

dari rumah demi memutus rantai 

penualaran virus corona. Contohnya 

perusahaan mebel di jepara dimana 

gudang mebel ditutup dan hanya 

menjalankan penjualan sesuai barang 

yang tersedia karena pengrajin kayu 

mebel   di   berhentikan   sementara. 

Penjualan mebel melalui website dan 

sosial media dalam pemesanan. 

Kecanggihan teknologi informasi dan 

komunikasi membantu manusia 

bekerja tidak hanya secara offline saja 

tetapi juga secara online. Dampak 

virus corona sangat berpengaruh pada 

perekonomian dan beberapa 

pekerjaan terutama pada perusahaan 

mebel. Konsumen semakin terbatas 

karena di tutup nya perusahaan 

offline. Banyak pekerja yang 

diberhentikan karena gudang di tutup 

sehingga pekerja tidak memiliki 

penghasilan dan kebutuhan terus 

berjalan. Kebutuhan masyarakat 

semakin tak terhingga terhadap 

perkembangan era globalisasi saat ini. 

Kehidupan masyarakat tidak jauh dari 

kata bisnis. Bisnis dapat terjadi karena 

adanya kebutuhan, ketergantungan 

antar individu, peluang usaha, dan 

angka standar kehidupan yang 

semakin tinggi. Semakin banyak 

kebutuhan masyarakat akan barang 

dan jasa, maka akan semakin banyak 

peluang bisnis masyarakat. Semakin 

canggih teknologi informasi dan 

komunikasi, maka peluang bisnis 

untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan semakin terpenuhi. 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor penting dalam menjalankan 

bisnis dan perusahaan. Jika sumber 

daya manusia memiliki kinerja tinggi 

maka perusahaan akan berjalan 

dengan baik, sumber daya manusia 

merupakan penopang berjalannya 

suatu perusahaan. Menurut Dessler 

(2011) didalam (soleh & cahyono, 

2019) kinerja sumber daya manusia 

merupakan 
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perbandingan antara hasil kerja yang 

secara nyata dengan standart kerja 

yang ditetapkan. Maka dari itu perlu 

adanya penekanan terhadap karyawan 

seperti pemberian reward dan 

punishment dalam bekerja. Reward 

untuk karyawan yang bekerja dengan 

baik, punishment untuk karyawan 

yang bekerja kurang baik. Dari 

pemberian reward dan punishment 

tersebut akan terbentuk motivasi 

dalam diri karyawan untuk 

meningkatkan kinerja bagi 

perusahaan. Menurut Salah (2016) 

didalam penghargaan merupakan 

hasil yang diperoleh karyawan 

sebagai hal yang positif. Organisasi 

bertujuan untuk memberikan 

penghargaan ketika seorang 

karyawan berhasil mencapai tujuan 

dan akan ada hadiah yang diberikan. 

Di kehidupan terdapat literatur 

penghargaan dalam berbagai 

kesepakatan di sebuah situasi. 

Menurut Soerjono Soekanto (1999) 

hukuman merupakan sebuah fungsi 

penting dalam organisasi untuk 

ketertiban pembentukan organisasi 

melalui kedisiplinan dan tanggung 

jawab yang bertujuan membentuk 

pribadi lebih baik di setiap anggota 

kelompok organisasi. 

Menurut Abdurrahman (2004: 140) 

dalam (Wibisono, 2017) dorongan 

kuat aktivitas  kehidupan  untuk 

memberi  arah  tujuan   perilaku 

seseorang    adalah  motivasi 

keagamaan.  Rohani merupakan 

kebutuhan pemenuhan kesempurnaan 

perbaikan dan kematangan individu. 

Menurut Kaplan & Norton (1996) Di 

suatu  perusahaan,   langkah 

pengukuran kinerja dapat dilakukan 

menggunakan akuntansi tradisional 

dan ukuran hasil organisasi seperti 

kualitas, produktivitas, dan layanan 

pelanggan. Semua pengukuran itu 

termasuk dalam pendekatan balanced 

scorecard. 

Hubungan spiritual reward and 

punishmen dan spiritual motivation 

terhadap spiritual human resource 

performance menurut Azman (2014) 

bahwa penghargaan adalah fungsi 

penting kinerja sumber daya manusia 

untuk diberikan kepada setiap 

individu sebagai pengakuan atas 

pencapaian. Pemberian penghargaan 

menunjukkan upaya organisasi untuk 

menjaga dan meningkatkan 

kesejahterann karyawan dan untuk 

memotivasi karyawan agar lebih 

meningkatkan kinerja. 

Perusahaan Sendang Arwana 

merupakan perusahaan mebel yang 

berlokasi di kota Jepara. Perusahaan 

Sendang Arwana mempunyai kualitas 

produk yang semakin berkembang. 

Untuk meningkatkan penjualan 

produk, maka diperlukan pemasaran 

secara luas melalu sosial media. 

Perusahaan Sendang Arwana 

memiliki akun sosial media untuk 

pemasaran produk yaitu melalui 

aplikasi instagram yang bernama 

sendang.arwana. Penjualan melalui 

media online membuat permintaan 

konsumen semakin meningkat. 

Banyaknya permintaan produk yang 

terus meningkat, maka perusahaan 

membutuhkan lebih banyak 

karyawan. Perusahaan Sendang 

Arwana saat ini belum memiliki 

jumlah karyawan yang dapat 
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memaksimalkan tingkat efektivitas 

produksi. Hal itu menyebabkan 

kinerja karyawan dan proses produksi 

tidak simbang. Perusahaan Sendang 

Arwana harus meningkatkan kinerja 

sumber daya manusia dengan 

memberikan penghargaan dan 

hukuman dalam penilaian karyawan, 

dengan adanya penghargaan dan 

hukuman maka karyawan akan 

termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja. Peningkatan kinerja sumber 

daya manusia diperlukan untuk 

bersaing dengan pasar lain dan untuk 

mempertahankan kelangsungan 

perusahaan. 

 

Dibawah ini adalah data perolehan 

target Perusahaan Sendang Arwana 

yang di terima tahun 2019 tentang 

perkembangan human resource 

perfomance melalui spriritual reward 

and punishment dan spiritual 

motivation: 

 

Tabel Beban Kerja Perusahaan 

Sendang Arwana 2019 

 

Septemb 
er 

Tempat tidur ukiran 
4 pcs 

30 hari 25 
hari 

Oktober Rak buku minimalis 

7 pcs 
30 hari 25 

hari 

Novemb 
er 

Kitchen set 15 pcs 28 hari 25 
hari 

Desembe 

r 

Full set sofa 

minimalis emas 5 
pcs 

30 hari 25 

hari 

Sumber: Perusahaan Sendang 

Arwana tahun 2019 

 
Berdasarkan tabel 1.2 bahwa target 

dan realisasinya tidak optimal di lihat 

dari beban kerja perusahaan setiap 

bulan dan dilihat dari penyelesaian 

pengerjaan produk melebihi batas 

waktu yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Dampak dari kurangnya 

kinerja karyawan akan menyebabkan 

perusahaan merugi. Faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam bekerja adalah efektifitas, 

kedisiplinan, kompensasi. Perolehan 

target berdasarkan hasil dari semua 

karyawan pada bidang nya masing 

masing yang terdiri dari bagian 

administrasi, pemimpin, produksi, 

dan pemasaran. Kondisi tersebut 

mengindikasi bahwa kinerja sumber 

daya manusia tidak optimal. 

 
1.2. KAJIAN PUSTAKA 

Spiritual Reward and Punishment 

terhadap Spiritual Human resource 

Performnace 

Menurut Oemar (2007:127) bahwa 

reward merupakan imbalan yang 

diberikanperusahaan kepada 

karyawan atas kinerja yang telah 

diberikan. 

Punishment memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan sesuai dengan pendapat 

Bulan Uraian Tugas Realisasi 

Penyeles 
aian 

Targe 

t 
Stand 

ar 

Wakt 
u 

Januari Gazebo 3 pcs, dan 

kursi sofa 2 pcs 
25 hari 25 

hari 

Februari Bufet jati minimalis, 

rak sepatu 3 pcs, 

kursi goyang 3, kursi 
sofa 3 

30 hari 27 

hari 

Maret TV cabinet 5 pcs, 

kursi tamu balian 3 
pcs 

29 hari 27 

hari 

April Set kursi makan 4 

pcs, kursi tamu 1 
pcs, meja tamu 3 pcs 

30 hari 27 

hari 

Mei Big bufet balian 3 

pcs 
28 hari 28 

hari 

Juni Bufet ukir balian 4 
pcs 

29 hari 29 
hari 

Juli Meja rias 5 pcs, 
kusen pintu 2 pcs 

30 hari 30 
hari 

Agustus Set kamar emas 1 

pcs, meja 5 pcs 

30 hari 27 
hari 
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yang dikemukakan oleh 

(Mangkunegara, 2000:130). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

spiritual reward and punishment 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap spiritual human 

resource performance. Maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Bila spiritual reward and 

punishment tinggi, maka semakin 

tinggi spiritual motivation. 

Spiritual Reward and Punishment 

terhadap Spiritual Motivation 

Reward   memberikan  pengaruh 

signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan hal itu sesuai pendapat 

yang  dikemukakan Gitosudarmo 

(2000:226).  Menurut Tella et al 

(2007) jika penghargaan berupa gaji 

bisa menjadi  motivator.  Dapat 

disimpukan bahwa spiritual reward 

and punishment memiliki pengaruh 

positif   dan  signifikan  terhadap 

spiritual motivation. Maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

H2: Bila spiritual reward and 

punishment tinggi, maka semakin 

tinggi spiritual human resource 

performance. 

Spiritual Motivation terhadap 

Spiritual Human Resource 

Performance 

Menurut Davis (1964:484) dalam 

Mangkunegara (2009: 67) 

merumuskan salah satunya bahwa 

kinerja terdiri dari kemampuan dan 

motivasi.Menurut Chowdhury, M.S 

(2006) motivasi adalah evolusi dari 

menggerakkan dan mendukung 

perilaku dengan arah tujuan yang 

benar. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

spiritual motivation memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap spiritual human resource 

performance. Maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H4: Bila spiritual reward and 

punishment tinggi, maka spiritual 

motivation dan spiritual human 

resource performance akan tinggi. 

 
Model Empirik 

Berdasarkan kajian pustaka yang 

komperhensif dan mendalam dapat 

disimpulkan bahwa meningkatnya 

spiritual reward & punishment dan 

spiritual motivation akan 

meningkatkan spiritual human 

resource performance. Oleh karena 

itu model empiric dalam penelitian ini 

dapat disajikan di gambar (1). 
 

 
2. METODE 

Pada penelitian pengaruh spiritual 

reward and punishment terhadap 

spiritual motivation dan spiritual 

human resource performance 

populasi yang digunakan adalah 

seluruh karyawan Sendang Arwana 

yang berjumlah 100 orang. Semua 

karyawan memiliki pembagian kerja 

masing masing diantaranya bagian 

produksi, penjualan, laporan, 

pemasaran, desain, keuangan, dan 

perencanaan. Semua pembagian kerja 

diatur oleh direktur perusahaan. 

Sampel pada penelitian ini adalah 

SM 
(Z) 

H1 

SRP 
(X) H3 

H2 
SHRP 

(Y) 
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karyawan yang bertugas pada 

bidangnya masing-masing yang 

berjumlah 100 responden. Karena 

subjek kurang dari seratus responden 

maka akan diambil semua. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan cara sensus 

sampling, yaitu populasi digunakan 

sekaligus sebagai sampel(Gumilang, 

Hidayat, & NP, 2014). Pada 

penelitian ini obyek yang akan di teliti 

yaitu semua karyawan perusahaan 

mebel Sendang Arwana. 

 
TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini menggunakan 

alat bantu program SPSS. Karena 

dalam SPSS terdapat fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji 

statistik Cronbach Alpha (α). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui 

kuesioner yang dibagikan kepada 100 

orang karyawan perusahaan mebel 

Sendang Arwana Jepara. Seluruh 

kuesioner telah dibagikan kepada 

karyawan di perusahaan mebel 

tersebut. Kemudian, kuesioner 

diambil kembali sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. Dari 100 

kuesioner yang dibagikan, tidak 

terdapat kuesioner yang rusak/cacat 

sehingga, kuesioner yang digunakan 

untuk melakukan analisis data 

sebanyak 100 kuesioner. 

 
STATISTIK DESKRIPTIF 

Statistik      Deskriptif      Variabel 

Spiritual Reward and Punishment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data, 2020 

Dari tabel 4.3. dapat diketahui bahwa 

rata-rata skor adalah 74,47 artinya 

secara keseluruhan responden menilai 

bahwa spiritual reward and 

punishment yang dimiliki oleh 

individu yang bekerja di perusahaan 

mebel tinggi. 

 
Statistik     Deskriptif      Variabel 

Spiritual Motivation 

 

 

 
 

Indikator 

 Spiritual Reward and 

Punishment 
 

 

 
 

Jumlah 

 

 
 

Rata 
Rata 

 

 

 
 

K 

 STS TS CS S SS 

 1 2 3 4 5 

Penghargaan 

Intrinsik 

 

 
Jumlah 

0 4 33 51 12    

0 8 99 204 60 371 74,2 T 

Penghargaan 
Ekstrinsik 

 

 
Jumlah 

0 7 27 54 12    

0 14 81 216 60 371 74,2 T 

Teguran 

Verbal 

 

 
Jumlah 

0 3 31 54 12    

0 6 93 216 60 375 75 T 

  Jumlah 223,4  

  Rata Rata 74,47 T 

 

  Spiritual 
Motivation 

 

 

 
Ju 
ml 
ah 

R 
at 

a 
R 

at 

a 

 

 

 
Ka 
teg 
ori 

 S 
T 

S 

 

T 
S 

 

C 
S 

 
 

S 

 

S 
S 

 1 2 3 4 5 

Kete 

rliba 

tan 
Kog 
nitif 

 

Ju 

ml 
ah 

 
0 

 
4 

2 
1 

6 
0 

1 
5 

   

 

0 

 

8 

 

6 
3 

2 
4 
0 

 

7 
5 

 

38 
6 

7 
7, 
2 

 

tin 

ggi 

Kete 

rliba 
tan 

Emo 

sion 
al 

 

 

Ju 

ml 
ah 

 
0 

 
2 

2 
9 

5 
3 

1 
6 

   

 

 

0 

 

 

4 

 

8 
7 

 

2 

1 
2 

 

8 
0 

 

38 
3 

 

7 

6, 
6 

 

tin 
ggi 

Kete 
rliba 

tan 

Sosi 
al 

den 

gan 
Rek 

an 

Kerj 
a 

 

 

 

 

 

 

 
Ju 

ml 
ah 

 
0 

 
4 

2 
5 

5 
4 

1 
7 

   

 

 

 

 

 

 

 
0 

 

 

 

 

 

 

 
8 

 

 

 

 

 

 
7 
5 

 

 

 

 

 
2 

1 
6 

 

 

 

 

 

 
8 
5 

 

 

 

 

 

 
38 
4 

 

 

 

 

 
7 

6, 
8 

 

 

 

 

 

 
tin 
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Jumlah 

2 
3 
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   0, 
6 

 

   

 

Rata Rata 

7 

6, 
8 
7 

 

tin 

ggi 

 
Sumber : Hasil Olah Data, 2020 

Dari tabel 4.4. dapat diketahui bahwa 

rata-rata skor adalah 76,87 artinya 

secara keseluruhan responden menilai 

bahwa spiritual motivation yang 

dimiliki oleh individu yang bekerja di 

perusahaan mebel tinggi. 

 
Statistik Deskriptif Variabel 

Spiritual Human Resource 

Performance 
Spiritual Human Resources 

Performance 

Perusahaan Sendang Arwana 

Furindo. 

Pengaruh spiritual reward and 

punishment terhadap spiritual 

motivation pada perusahaan 

sendang arwana furindo 

menunjukkan nilai t 4,237.Nilai 

tersebut lebih besar dari nilai t 

tabel. Hal ini menunjukan bahwa 

uji Hipotesis 1 diterima. 

2. Pengujian Hipotesis 2: Spiritual 

Reward and Punishment 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Spiritual Human 

Resource Performance pada 

kinerja karyawan Perushaaan 

Sendang Arwana Furindo. 

PeRnagtaaruh   spiritual   reward   and 
Indikator 

Kompetensi 

 
0 3 18 59 

Jumlah puRnaitsa hmKeantetgori  terhadap spiritual 
20 human resource performance pada 

Seseorang Jumlah 0 6 54 236 100 396 79,2 Tinggi 

 

Peningkatan 

Keterampilan 

 

 
Jumlah 

 

0 5 29 50 16 

0 10 87 200 80 

perusahaan sendang arwana 

377 fur7i5n,4do Tmineggniunjukkan nilai t 2,241. 

Stabilitas 0 3 30 47 20 Hal ini menunjukan bahwa uji 

Karyawan 
Jumlah 0 6 90 188 100 384 Hip76o,8tesTisin2ggiditerima. 

Jumlah 3. 231,P4 engujian Hipotesis 3: 

Rata Rata Spiri7tu7,a13l TMingogitivation berpengaruh 

Sumber : Hasil Olah Data, 2020 

Dari tabel 4.5. dapat diketahui bahwa 

rata-rata skor adalah 77,13 artinya 

secara keseluruhan responden menilai 

bahwa spiritual human resource 

performance yang dimiliki oleh 

individu yang bekerja di perusahaan 

mebel tinggi. 

 
HASIL UJI HIPPOTESIS 

1. Pengujian Hipotesis 1: Spiritual Reward and 

Punishment berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Spiritual Motivation di 

STS TS CS S SS 

1 2 3 4 5 
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positif dan 

signifikan terhadap 

Spiritual Human 

Resource 

Performance pada 

kinerja karyawan di 

Perusahaan 

Sendang Arwana 

Furindo. 

Pengaruh spiritual 

motivation terhadap 

spiritual human 

resource 

performance di 

perusahaan sendang 

arwana furindo 

menunjukkan nilai t 

2,548. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

uji Hipotesis 3 

diterima. 

 
PEMBA

HASAN 

HASIL 

PENEL

ITIAN 
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1) Pengaruh Spiritual Reward and 

Punishment terhadap 

Spiritual Motivation 

Hasil pengujian hipotesis 1 dalam 

penelitian ini bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan antara spiritual 

reward and punishment dan spiritual 

motivation. Artinya apabila spiritual 

reward and punishment di perusahaan 

mebel tinggi, maka spiritual 

motivation akan tinggi. Dapat 

diketahui indikator “penghargaan 

intrinsik” pada variable spiritual 

reward and punishment” 

mempengaruhi  indikator 

“keterlibatan kognitif” pada variabel 

spiritual motivation. Hal ini dapat 

dilihat dari individu yang bekerja di 

perusahaan mebel yang mendapatkan 

penghargaan secara intrinsic seperti 

motivasi seperti adanya promosi 

jabatan dalam perusahaan dan 

semangat dari perusahaan, individu 

akan lebih terlibat dalam kegiatan 

kognitif. 

 

2) Pengaruh Spiritual Reward and 

Punishment  terhadap  Spiritual 

Human Resource Performance 

Hasil pengujian hipotesis 2 dalam 

penelitian ini bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan antara spiritual 

reward and punishment dan spiritual 

human. Artinya bila spiritual reward 

and punishment di perusahaan mebel 

tinggi, maka  spiritual  human 

resource  performance dari  para 

individu akan tinggi. Dapat diketahui 

dari indikator “penghargaan intrinsik” 

pada variabel spiritual reward and 

punishment dapat mempengaruhi 

indikator “kompetensi seseorang” 

pada variabel spiritual human 

resources performance. Hal ini 

nampak dari individu yang sering 

mendapatkan penghargaan instrinsik 

seperti motivasi berupa adanya 

jenjang karir, promosi jabatan dan 

semangat dari perusahaan, maka 

kompetensi dari individu tersebut 

akan meningkat, karena individu 

tersebut secara tidak langsung selalu 

mengasah kemampuan yang dimiliki. 

 
3) Pengaruh Spiritual Motivation 

terhadap Spiritual Human 

Resource Performance 

Hasil pengujian hipotesis 3 dalam 

penelitian ini bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan antara spiritual 

motivation dan spiritual human 

resource performance. Artinya, 

apabila spiritual motivation yang ada 

di perusahaan mebel tinggi, maka 

spiritual human resource 

performance dari individu akan tinggi. 

Dapat diketahui dari indikator 

“keterlibatan kognitif” pada variabel 

spiritual motivation berpengaruh 

terhadap indikator “kompetensi 

seseorang” pada variabel spiritual 

human resources performance. Hal ini 

nampak dari individu yang bekerja di 

perusahaan mebel mempunyai tingkat 

keterlibatan kognitif yang tinggi, 

maka kompetensinya baik, karena ia 

terus mengasah kompetensinya 

melalui kegiatan kognitif tersebut. 

 
4) Spiritual Motivation Memediasi 

hubungan antara Spiritual Reward 
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and Punishment terhadap Spiritual 

Human Resource Performance 

Hasil pengujian hipotesis 4 dalam 

penelitian ini bahwa ada spiritual 

motivation   mampu  memediasi 

hubungan antara spiritual reward and 

punishment terhadap spiritual human 

resource  performance.   Artinya 

spiritual reward and punishment 

dapat meningkatkan spiritual human 

performance  dari  individu yang 

bekerja di perusahaan mebel apabila 

spiritual motivation yang ada di 

perusahaan juga tinggi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan 

yang telah dijelaskan pada bab bab 

sebelumnya di penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagi berikut: 

1. Spiritual reward and punishment 

berpengaruh terhadap spiritual 

motivation. Hal itu dapat dilihat 

dari pengaruh pengahargaan 

instrinsik yang diberikan oleh 

perusahaan, dengan adanya 

penghargaan akan membuat 

individu meningkatkan kinerja 

untuk mendapat penghargaan 

perusahaan tersebut. 

2. Spiritual reward and 

punishmentberpengaruh langsung 

terhadap spiritual human resource 

performance. Hal ini dapat dilihat 

dari inidividu yang mendapat 

penghargaan intrinsik dan 

ekstrinsik dari perusahaan akan 

meningkatkan kinerjanya agar 

selalu mendapat penghargaan dari 

perusahaan tersebut. 

3. Spiritual motivation berpengaruh 

terhadap spiritual human resource 

performance. Hal ini dapat dilihat 

dari kegiatan kognitif individu 

yang tinggi untuk meningkatkan 

kompetensi kerja di perusahaan. 

4. Spiritual motivation mampu 

memediasi hubungan antara 

spiritual reward and punishment 

terhadap spiritual human resource 

performance. Hal ini dapat dilihat 

dari individu yang mendapat 

penghargaan ekstrinsik dan 

penghargaan instrinsik dari 

perusahaan. 

 
SARAN 

Untuk mengatasi 

permasalahan yang timbul dan 

berdasarkan hasil penelitian ini, 

beberapa saran diberikan yaitu: 

1. Terkait dengan spiritual reward 

and punishmentterdapat hasil 

bahwa indikator pernghargaan 

ekstrinsik dan instrinsik diposisi 

terendah yaitu 74,2. Sebaiknya 

perusahaan mebel harus 

meningkatkan sistem 

penghargaan intrinsik dan 

ekstrinsik kepada karyawan 

seperti gaji, tunjangan, dan 

promosi atau jabatan dengan 

lebih baik agar kinerja karyawan 

meningkat. 

2. Terkait dengan spiritual 

motivationterdapat hasil bahwa 

keterlibatan emosional berada di 

posisi terendah dengan rata-rata 

76,6. Sebaiknya manajer 

memberikan seleksi rutin kepada 

karyawan agar mengetahui 

kemampuan dan kenyamanan 

karyawan di perusahaan untuk 

peningkatan kinerja karyawan. 
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3. Terkait dengan spiritual human 

resource performanceterdapat 

hasil peningkatan keterampilan 

perusahaan berada diposisi 

terendah dengan rata-rata 75,4. 

Sebaiknya manajer perusahaan 

harus meningkatkan 

keterampilan karyawan dalam 

bekerja. Seperti keterampilan 

berkomunikasi yang baik dan 

keterampilan bakat pada bidang 

pekerjaan. Dengan adanya 

peningkatan keterampilan dalam 

bekerja maka kinerja karyawan 

akan meningkat yang berdampak 

pada berjalannya perusahaan. 
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